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Partisipasi siswa dalam pembelajaran belum banyak ditemukan. Hal ini
disebabkan oleh beberapa faktor. Salah satu faktor tersebut adalah masih
minimnya penggunaan media pembelajaran. Penelitian ini bertujuan untuk
mengembangkan media video pembelajaran pada muatan IPA topik Perubahan
Energi untuk siswa kelas IV Sekolah Dasar yang valid. Pengembangan media
video pembelajaran pada penelitian ini berpedoman pada prosedur ADDIE yang
terdiri dari beberapa tahapan, yaitu: analisis, perancangan, pengembangan,
implementasi, dan evaluasi. Namun, karena keterbatasan waktu, finansial,
tenaga, dan sumber daya maka tahap implementasi tidak dilaksanakan. Subjek uji
coba pada penelitian ini yaitu 2 orang ahli materi, 2 orang ahli media dan 2 orang
praktisi. Pengumpulan data penelitian ini menggunakan metode kuesioner
dengan memberikan lembar penilaian kepada dua orang dosen ahli media, dua
orang dosen ahli materi IPA, dan dua orang guru kelas IV SD. Data hasil validasi
dari para ahli kemudian dianalisis dengan menggunakan rumus mean untuk
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mengetahui rata-rata skor validitas media video pembelajaran IPA. Rata-rata
skor validitas media video pembelajaran IPA dari segi ahli materi sebesar 4,75
dengan kualifikasi sangat baik, dari segi ahli media sebesar 4,65 dengan
kualifikasi sangat baik, dan dari segi praktisi sebesar 4,5 dengan kualifikasi
sangat baik. Hal ini menunjukkan bahwa media video pembelajaran pada muatan
IPA topik Perubahan Energi untuk siswa kelas IV Sekolah Dasar dinyatakan layak
untuk digunakan dalam proses pembelajaran.

ABSTRACT

Student participation in learning has not been found much. This is caused by several factors. One of these factors is the
lack of use of learning media. This study aims to develop a valid learning video media on the science content of the topic
of Energy Change for fourth grade elementary school students. The development of learning video media in this study was
guided by the ADDIE procedure which consisted of several stages, namely analysis, design, development, implementation,
and evaluation. However, it is due to limited time, financial, energy, and resources, the implementation and evaluation
stages were not carried out. The subject of this research were 2 materials expert, 2 media expert and 2 practitioners. This
research data collection used a questionnaire method by giving assessment sheets to two media expert lecturers, two
science material expert lecturers, and two fourth grade elementary school teachers. The validation data from the experts
were analyzed using the mean formula to find out the validity score average of the science learning video media. The
validity score average of the science learning video media in terms of material experts was 4.75 with very good
qualifications, in terms of media experts was 4.65 with very good qualifications, and from the practitioner’s point of view
was 4.5 with very good qualifications. This showed that the learning video media on the science content of the topic of
Energy Change for fourth gradeelementary school students was stated feasible to be used in the learning process.

1. PENDAHULUAN

Kebijakan pelaksanaan pembelajaran daring di Indonesia dimulai sejak adanya pandemi virus
covid-19 yang melanda Indonesia dan beberapa negara di dunia (Abidah et al, 2020; Syah, 2020).
Pembelajaran daring menjadi salah satu solusi pencegahan penyebaran virus pada bidang
pendidikan(Astini, 2020; Salsabila et al, 2020; Wahyono et al, 2020). Pada umumnya kegiatan
pembelajaran dilakukan proses tatap muka antara guru dan siswa, dimana guru dan siswa berada dalam
satu ruangan yang sama untuk melaksanakan kegiatan pembelajaran. Hanya saja pada pembelajaran
daring proses pembelajaran dilakukan menggunakan berbagai platform digital, dimana guru dan siswa
dapat belajar pada tempat yang berbeda dengan waktu yang bersamaan (Pertiwi & Sutama, 2020;
Wibawa, 2021). Kegiatan belajar mengajar melalui proses daring cenderung lebih fleksibel dan mudah
disesuaikan dengan situasi dan kondisi siswa. Walaupun bersifat flesibel pelaksanaan pembelajaran
daring juga memperhatikan ketentuan seperti aktivitas belajar harus menciptakan pembelajaran yang
bermakna bagi siswa, tidak membebani siswa, memperhatikan kondisi, pempertimbangkan fasilitas
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belajar siswa di rumah, serta mampu memberikan umpan balik pada siswa (Wahyuni, 2017; Widiyono,
2020). Kondisi pembelajaran daring sesungguhnya menuntut siswa untuk dapat belajar secara mandiri
dengan memfokuskan pada kesiapan dan ketelitian siswa dalam mengolah dan menerima pembelajaran
yang disajikan secara online oleh guru (Hidayat et al., 2020; Susanty, 2020). Selain menuntut kesiapan
siswa, kegiatan pembelajaran daring juga menuntut kesiapan guru dan orang tua dalam memfasilitasi
proses belajar siswa dari rumah (Halik & Aini, 2020). Dalam kegiatan belajar mengajar perlu adanya
motivasi siswa dalam melaksanakan proses pembelajaran agar mampu mencapai tujuan pendidikan yang
ingin dicapai. Memaksimalkan proses pembelajaran daring siswa dapat dilakukan dengan
penyempurnaan sarana dan prasarana belajar yang utama yaitu media pembelajaran yang kreatif dan
inovatif sesuai dengan kurikulum yang ada untuk memotivasi siswa dalam belajar dan mampu
meningkatkan daya serap anak terhadap materi pembelajaran (Wahyuni, 2017).

Hanya saja pada proses pelaksanaannya dilapangan proses pembelajaran daring cenderung
kurang maksimal. Terdapat berbagai problematika yang dialami oleh siswa selama pelaksanaan kegiatan
pembelajaran daring, seperti kurannggnya motivasi belajar, sulitnya memahami materi ajar yang
diberikan oleh guru, serta rendahya hasil belajar siswa selama proses pembelajaran daring (Asmuni,
2020; Widikasih et al, 2021). Kurang maksimalnya proses pembelajaran daring di sekolah dasar
cenderung disebabkan karena kurangnya kesiapan guru dan siswa dalam menerima kebijakan proses
pembelajaran yang cenderung mendadak (Putra et al., 2021). Hasil observasi yang telah dilaksanakan di
SD 1 Jinengdalem menunjukkan bahwa saat pembelajaran daring guru hanya memberikan tugas kepada
siswa tanpa menjelaskan terlebih dahulu materi ajar sesuai topik yang dibelajarkan. Selain itu, kurangnya
ketersediaan media pembelajaran yang dapat membantu siswa belajar secara mandiri juga berdampak
pada pemahaman siswa yang rendah. Kurang maksimalnya proses pembelajaran daring tentu akan
berdampak pada penurunan kualitas pembelajaran serta penurunan hasil belajar siswa. Upaya yang dapat
dilakukan untuk mengatasi berbagai permasalahan dalam pembelajaran daring yakni dengan
menciptakan proses pembelajaran yang bermakna bagi siswa melalui penggunaan media pembelajaran
inovatif yang mampu meningkatkan pemahaman siswa. Media pembelajaran adalah sarana yang dapat
membantu siswa dalam belajar (Ariston & Frahasini, 2018). Media pembelajaran yang bersifat konkret
akan sangat mendukung pembelajaran di rumah karena menjadikan pembelajaran menjadi
menyenangkan, bermakna, dan menghindari pengunaan gadget yang berlebihan serta menarik perhatian
belajar siswa (Abidah et al., 2020; Kurniawati, 2020). Media konkret adalah media asli yang dapat
membantu guru dalam menyampaikan informasi kepada anak sekolah. Media pembelajaran ini dapat
dimanfaatkan dalam proses pembelajaran yang akan membangkitkan minat baru, motivasi, dan memberi
pengaruh kepada psikologis siswa (Busyaeri et al., 2016; Kurniawan et al., 2018).

Pemilihan media pembelajaran harus sesuai dengan kondisi dan karakteristik siswa sehingga
media pembelajaran dapat dipahami oleh siswa dengan baik (Karisma et al., 2019). Salah satu media yang
dapat digunakan untuk memotivasi dan meningkatkan minat siswa dalam belajar yaitu media video
pembelajaran. Penggunaan media video pembelajaran dapat meningkatkan hasil belajar dan motivasi
belajar peserta didik kelas. Beberapa hasil penelitian yang telah dilakukan sebelumnya menyebutkan
bahwa media vidio pembelajaran sangat efektif untuk dikembangkan karena dapat membuat proses
pembelajaran menjadi ebih efektif serta mampu meningkatkan hasil belajar siswa (Hastuti et al., 2020).
Hasil penelitian berikutnya juga menyebutkan bahwa media vidio pembelajaran efektif dan valid
digunakan dalam proses pembelajaran karena mampu memotivasi siswa dalam belajar (Pebriani, 2017).
Penelitian lainnya juga mengungkapkan bahwa medai vidio pembelajaran sangat valid dan layak untuk
dibelajarkan kepada siswa sekolah dasar karena memiliki tampilan yang menarik dengan memuat gambar
dan suara (Kurniawan et al, 2018). Berdasarkan beberapa hasil penelitian tersebut dapat dikatakan
bahwa medai vidio pembelajaran merupakan media yang efektif untuk dikembangkan dan dibelajarkan
kepada siswa. Hal ini dikarenakan medai vidio pembelajaran memiliki karakteristik yang menarik dimana
di dalam media tersebut dimuat gambar dan suara. Hanya saja pada penelitian sebelumnya, belum
terdapat penelitian yang mengembangkan media video pembelajaran pada topik perubahan energi, oleh
sebab itu penelitian ini akan mengembangkan lebih lanjut mengenai media video pembelajaran terhadap
topik perubahan energi. Adapun tujuan dari penelitian ini yakni untuk untuk mengembangkan media
video pembelajaran pada muatan IPA topik perubahan energi untuk siswa kelas IV sekolah dasar yang
sudah teruji validitasnya.

2. METODE

Penelitian ini merupakan jenis penelitian pengembangan, yang dikembangkan dengan model
penelitian ADDIE (Analyze, Design, Development, Implementation, Evaluation). Adapun desain
pengembangan penelitian disajikan pada Gambar 1. Tahap pertama yaitu analisis yang bertujuan untuk
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menganalisis kebutuhan meliputi analisis media, analisis karakteristik siswa, analisis materi serta
analisis kompetensi dasar dan indikator yang baik. Tahap kedua yaitu tahap desain dengan melakukan
perancangan media video pembelajaran sesuai dengan dengan kebutuhan siswa serta topik yang sudah
dianalisis. Tahap ketiga yaitu pengembangan melalui pengembangan media video pembelajaran berupa
desain media yang telah dirancang sebelumnya, penyampaian materi, gambar suara yang telah
terealisasikan menjadi sebuah media pembelajaran yang akan diimplementasikan dalam proses
pembelajaran. Tahap keempat dilakukan dengan menerapkan media video pembelajaran yang telah
dirancang dan sudah valid serta layak digunakan dalam pembelajaran. Tahap kelima yaitu evaluasi
bagian akhir yang akan memberikan sebuah hasil identifikasi dalam sebuah pembelajaran yang
dilakukan dengan cara memperlihatkan media video pembelajaran yang sudah teruji dan layak

digunakan.
———
Analyze

Gambar 1. Rancangan Penelitian dengan Model ADDIE (Tegeh & Kirna, 2013)

Subjek yang terlibat pada penelitian ini yakni siswa kelas IV sekolah dasar, 2 orang ahli materi, 2
orang ahli media dan 2 orang praktisi. Pengumpulan data dalam penelitian dilakukan dengan
menggunakan angket/kuisioner, wawancara dengan instrument penelitian berupa lembar validitas yang
sesuai dengan Kkisi-kisi instrumen berdasarkan kajian pustaka. Lembar validitas kemudian
dikonsultasikan dengan dosen pembimbing untuk mengumpulkan data penelitian. Instrumen penelitian
digunakan untuk memperoleh data kuantitatif (angka/skor) yang kemudian dapat disajikan dalam data
kualitatif. Instrument penelitian yang telah disediakan diuji validitasnya dengan menggunakan rumus
Gregory. Pelaksanaan uji realibilitas dilakukan melalui penilaian 2 ahli (judges) sesuai dengan bidang
yang telah diuji. Rumus yang digunakan dalam uji realibilitas ini adalah percentage of agreement.
Analisis data dalam penelitian dilakukan dengan menggunakan teknik analisis data kualitatif dan
analisis data kuantitatif. Analisis kualitatif pada penelitian ini bersumber dari hasil review dari para ahli
berupa masukan, saran dan tanggapan terhadap media pembelajaran yang dikembangkan. Analisis
deskriptif kuantitatif digunakan untuk menganalisis penilaian (angka/skor) dari hasil uji coba produk
dengan menggunakan rumus mean dan percentage of agreement.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil

Pengembangan media video pembelajaran dilakukan dengan menggunakan model ADDIE yang
terdiri atas 5 tahapan pengembangan yakni analyze, design, development, implementation, evaluation.
Hanya saja pada penelitian pengembangan kali ini tahap implementation (implementasi) tidak dapat
dilaksanakan karena adanya pandemic covid-19.Adapun hasil dari tiap tahap pengembangan media
adalah sebagai berikut: tahap pengembangan yang pertama yakni tahap analyze atau analisis. Tahap
analisis dilakukan menganalisis kebutuhan, karakteristik peserta didik, kurikulum, KD dan Indikator
pembelajaran, serta menganalisis media. Hasil analisis kebutuhan menunjukkan bahwa perlu adanya
sebuah media pembelajaran yang dapat digunakan oleh guru dalam proses pembelajaran karena
terbatasnya materi dalam buku bahan ajar. Selanjutnya hasil analisis karakteristik peserta didik yaitu,
diperoleh hasil bahwa anak pada tingkat sekolah dasar dinyatakan berada pada tahap operasional
konkret artinya peserta didik pada tahap ini cenderung memiliki tingkat berpikir yang nyata. Analisis
kurikulum dilakukan dengan analisis terhadap buku guru dan buku siswa kelas 4 Tema 2 pada muatan
IPA guna memeroleh kompetensi inti dan kompetensi dasar untuk dapat mencapai tujuan pembelajaran
yang ingin dicapai. Hasil analisis kurikulum yang dilaksanakan dapat dijadikan sebagai pedoman dalam
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mengembangkan media video pembelajaran. Selanjutnya pada analisis media diperoleh bahwa kriteria
mediayang baik dapat dilihat dari keefektifan, efisiensi, dan komunikatif.

Tahap pengembangan media yang kedua yakni tahap perancangan. Tahap perancangan
dilakukan dengan menyusun instrumen penilaian media dan rancangan bangun pengembangan media
video pembelajaran berbasis powerpoint. Selain itu, pada tahap ini juga dilakukan perancangan media
video pembelajaran berbasis powerpoint yang dikembangkan dengan pedoman materi buku guru dan
siswa kelas 4 tema 2 selalu berhemat energi. Media video pembelajaran IPA ini diperuntukan untuk
siswa kelas 4 sekolah dasar. Perangkat lunak yang digunakan pada media pembelajaran ini adalah
aplikasi Kinemaster untuk mengedit gambar dan video. Perancangan media ini dimulai dari merancang
cover, isi materi hingga penutup melalui aplikasi Microsoft Powerpoint. Terdapat 38 slide powerpoint
yang berisi materi tentang topik perubahan energi yang kemudian akan melalui tahap editing dan
finishing menggunakan perangkat lunak Kinemaster. Media video pembelajaran disajikan dalam bentuk
softcopy. Adapun hasil perancangan media video pembelajaran disajikan pada Gambar 2.
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Gambar 2. Rancangan Media Video Pembelajaran IPA

Setelah tahap perancangan selesai penelitian dilanjutkan pada tahap ketiga yakni tahap
pengembangan media. Pelaksanaan tahap pengembangan (development) dilakukan dengan
mengembangkan produk yang sesungguhnya sesuai dengan naskah yang telah dibuat. Media video
pembelajaran ini dibuat lebih menarik dengar variasi gambar animasi dan music semangat sebagai
pengiringnya. Adapun hasil produk yang dikembangkan disajikan pada Gambar 3.

MEDIA VIDEQ PEMBELATARAN
PHDA MUATAN 1PA TOPIK PERUBAHAN ENERGI
UNTUK SISWA KELAS IV SEXOLAH DASAR

v

Il,.

Gambar 3. Hasil Pengembangan Media Video Pembelajaran IPA

\

Media yang telah dikembangkan kemudian dinilai oleh para ahli dan praktisi untuk mengetahui
vaiditasnya serta memeroleh saran dan komentar sehingga dapat dilakukan perbaikan terhadap media
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agar menjadi media yang layak untuk digunakan dalam proses pembelajaran. Berdasarkan hasil penilaian
yang diberikan oleh ahli materi, media yang dikembangkan memeroleh nilai 4.75 dengan kualifikasi
sangat baik. Hasil penilaian yang diberikan oleh ahli media, media yang dikembangkan memeroleh nilai
4,65 dengan kualifikasi sangat baik. Hasil penilaian yang diberikan oleh uji respon praktisi terhadap
media yang dikembangkan memeroleh nilai 4,5 dengan kualifikasi sangat baik. Saran yang diberikan
oleh para ahli untuk menyempurnakan produk media video pembelajaran IPA yang dikembangkan yaitu,
pada opening media halaman judul dibuat lebih menarik, pisahkan antara judul program (media
pembelajaran), tema/topik, sasaran program, dan pengembang program. Tahap pengembangan yang
keempat yakni tahap evaluasi yang dilakukan dengan merevisis produk sesuai dengan saran dan masukan para ahli.
Adapun hasil revisian produk disajikan pada Gambar 4.

NULUH PUTU AYU EYI HANDAYANI
NIM 1711081041
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Gambar 3. Hasil Revisian Media Video Pembelajaran [PA

Pembahasan

Berdasarkan hasil analisis penelitian dan penilaian dari para ahli dan praktisi, dapat dikatakan
bahwa media video pembelajaran pada muatan IPA topik perubahan energi untuk siswa kelas IV sekolah
dasar yang dikembangkan telah valid dan layak untuk digunakan dalam proses pembelajaran. Media video
pembelajaran IPA ini layak diterapkan dalam proses pembelajaran disebabkan oleh beberapa faktor
yaitu sebagai berikut, pertama media video pembelajaran yang dikembangkan pada penelitian ini berbeda
dengan media video pembelajaran yang pernah dikembangkan sebelumnya, karena belum ada video
pembelajaran yang mengembangkan media video pembelajaran pada muatan IPA topik perubahan
energi untuk siswa kelas IV sekolah dasar. Kedua, media video pembelajaran IPA yang dikembangkan
pada penelitian ini dikembangkan dengan animasi gambar, warna, background, dan backsound yang
menarik bagi siswa. Ketiga, media video pembelajaran IPA telah dikembangkan berdasarkan analisis
kebutuhan, media video pembelajaran IPA pada penelitian ini dapat menjadi solusi untuk mengatasi
masalah yang ditemukan dan siswa lebih mudah memahami materi pembelajaran. Selain itu, adanya
pengembangan media video pembelajaran ini juga dapat membantu memudahkan guru dalam
penyampaian materi pembelajaran kepada siswa khususnya pada topik perubahan energi.

Media video pembelajaran layak diterapkan dalam proses pembelajaran karena dapat
merangsang kemauan siswa dalam belajar selain ini media video pembelajaran juga dapat menarik
minat dan perhatian siswa. Hal ini disebabkan karena kualitas tampilan media yang sangat baik.
Tampilan media yang menarik dapat meningkatkan semangat siswa dalam belajar (Busyaeri et al.,, 2016;
Karisma et al., 2019; Pebriani, 2017). Selain itu, media ini juga menggunakan kualitas bahasa yang baik
sehingga memudahkan siswa belajar. Kualitas bahasa yang baik akan membuat siswa semakin terangsang
dan meningkatkan minat siswa dalam belajar (Baiduri et al,, 2019; Hastuti et al., 2020; Mapicayanti et al.,
2018). Kemudahan dari media video pembelajaran IPA pada topik perubahan energi ini dikembangkan
agar dapat membantu siswa belajar dengan gaya belajar visual dan auditori. Gaya belajar visual adalah
gaya belajar yang lebih banyak memanfaatkan indera penglihatan (Sutama et al., 2014). Gaya belajar
auditorial adalah gaya belajar yang lebih banyak menggunakan atau memanfaatkan indera pendengaran
sebagai penerima informasi dan pengetahuan. Penggunaan media video pembelajaran sebagai media
dalam proses pembelajaran, maka akan memberikan fasilitas bagi siswa dengan gaya belajar visual dan
auditori. Siswa yang belajar dengan gaya belajar visual dan auditori dapat melihat dan mendengarkan
materi yang disampaikan pada video pembelajaran yang disertai dengan gambar dan warna dan
penyajian materi pelajaran yang menarik sehingga siswa akan memiliki pengalaman belajar yang
bermakna serta siswa akan termotivasi belajar.

Media video pembelajaran IPA ini dikembangkan dengan menggunakan model pengembangan
ADDIE. Model pengembangan ADDIE dipilih karena model pengembangan ini memiliki tahapan
pengembangan pembelajaran yang sistematis. Selain itu, model pengembangan ADDIE dapat digunakan
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sebagai pedoman dalam membuat dan mengembangkan media dan fasilitas program pelatihan dengan
sasaran yang tepat,dinamis, dan memberikan fasilitas dalam melaksanakan (Agustien et al., 2018; Putra et
al., 2014). Temuan yang diperoleh pada penelitian ini sejalan dengan temuan pada penelitian sebelumnya
yang juga menyatakan bahwa media vidio pembelajaran sangat efektif untuk dikembangkan karena dapat
membuat proses pembelajaran menjadi ebih efektif serta mampu meningkatkan hasil belajar siswa
(Hastuti et al., 2020). Hasil penelitian berikutnya juga menyebutkan bahwa media vidio pembelajaran
efektif dan valid digunakan dalam proses pembelajaran karena mampu memotivasi siswa dalam belajar
(Pebriani, 2017). Penelitian lainnya juga mengungkapkan bahwa medai vidio pembelajaran sangat valid
dan layak untuk dibelajarkan kepada siswa sekolah dasar karena memiliki tampilan yang menarik dengan
memuat gambar dan suara (Kurniawan et al., 2018). Sehingga berdasarkan hal tersebut dapat dikatakan
bahwa media video pembelajaran merupakan media yang efektif digunakan untuk membantu proses
belajar siswa, kususnya di masa pandemic seperti saat ini.

4. SIMPULAN

Berdasarkan hasil hasil analisis data dan pembahasan dapat ditarik kesimpulan bahwa media
video pembelajaran IPA yang dikembangkan mendapatkan kualifikasi sangat baik sehingga dapat dan
layak digunakan dalam proses pembelajaran, serta direkomendasikan kepada guru untuk menggunakan
media video pembelajaran IPA karena dapat membantu siswa dalam belajar dan lebih mudah memahami
materi.
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